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ABSTRAK 
Nama :  Hasanuddin Muhamad 
Nim :  60200112015 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul :  Sistem Monitoring Infus Menggunakan Arduino Mega 
2560. 
Pembimbing I : Nur Afif, S.T., M.T. 
Pembimbing II :  Faisal Rahman, S.T., M.T. 
 
Infus adalah salah satu piranti kesehatan yang dalam kondisi tertentu digunakan 
untuk menggantikan cairan yang hilang dan menyeimbangkan elektrolit dalam 
tubuh. Tetapi pada pengaplikasiannya sehari-hari kerap terjadi masalah yang di 
sebabkan oleh kelalaian penjaga pasien serta kurangnya sumber daya perawat yang 
ada di rumah sakit atau puskesmas dalam memantau infus yang terpasang di pasien. 
Padahal hal ini dapat mengakibatkan komplikasi lain jika tidak di atasi secara cepat. 
Sistem Monitoring Infus menggunakan Arduino Mega 2560 adalah solusi yang 
dirancang yang bertujuan untuk memudahkan perawat dalam pemantauan kondisi 
infus pasien. Untuk pemantauan kondisi tersumbatnya infus menggunakan sensor 
tetesan. Untuk pemantauan kondisi cairan infus akan habis menggunakan sensor 
cairan. Sedangkan kondisi terakhir yaitu naiknya darah ke selang infus pasien 
menggunakan sensor darah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif eksperimental. 
Penelitian kualitatif yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, studi literatur, 
dan wawancara. Teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah aplikasi desktop yang dapat memonitoring atau 
melihat perkembangan proses infus pasien melalui ruangan perawat sehingga 
membantu meringankan tugas perawat untuk melihat kondisi pasien pengguna 
infus. 
 
 
 
 
Kata kunci : Sistem Monitoring, Infus, Sensor Tetesan, Sensor Cairan, Sensor 
Darah dan Arduino Mega 2560.
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang Masalah 
Infus adalah suatu piranti kesehatan yang dalam kondisi tertentu digunakan 
untuk menggantikan cairan yang hilang dan menyeimbangkan elektrolit tubuh. 
Pada kondisi emergency misalnya pada pasien dehidrasi, stres metabolik berat yang 
menyebabkan syok hipovolemik, asidosis, gastroenteritis akut, demam berdarah 
dengue (DBD), luka bakar, syok hemoragik serta trauma, infus dibutuhkan dengan 
segera untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang. Infus juga digunakan sebagai 
larutan awal bila status elektrolit pasien belum diketahui, misal pada kasus 
dehidrasi karena asupan oral tidak memadai, demam, dan lain-lain. (Handaya,2010) 
Karena fungsinya yang sangat penting, proses pemasangan infus harus 
dilakukan dengan benar yakni sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan atau 
sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk menghindari timbulnya 
kesalahan atau komplikasi yang dapat memperparah kondisi kesehatan pasien. 
Adapun Hadist yang berhubungan dengan kesehatan adalah seperti hadist 
dari Imam Al Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwa Nabi bersabda 
menasihati seorang laki-laki yang berbunyi: 
 َلَْبق اًسْمَخ ْمَِنتْغِا  َو َكِلْغَش َلَْبق َكَغاَرَف َو َكِرَْقف َلَْبق َكاَنِغ َو َكَِمقَس َلَْبق ََكت َّحِص َو َكِمَرَه َلْبَق ََكباَبَش : ٍسْمَخ
 َكِتْوَم َلَْبق ََكتاَيَح
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Artinya: 
Manfaatkanlah lima perkara sebelum kamu kedatangan lima perkara (demi untuk 
meraih keselamatan dunia akherat). Pertama, manfaatkanlah masa mudamu 
sebelum datang masa tua mu.  Kedua, manfaatkanlah sehatmu  sebelum datang 
sakitmu. Ketiga, manfaatkanlah masa kayamu (kekayaanmu)  sebelum datang 
faqirmu. Keempat, manfaatkanlah waktu luangmu sebelum kamu disibukkan oleh 
berbagai macam urusan. Kelima, manfaatkanlah masa hidupmu (kehidupanmu) 
sebelum kamu meninggal dunia.(HR. Al Hakim). 
 
Dalam hadist di atas nabi Muhammad SAW menekankan untuk mengambil 
kelima kesempatan yang salah satu di dalamnya adalah tentang kesehatan. Dari sini 
terbukti bahwa kesehatan adalah salah satu hal yang penting untuk dinikmati dan 
dimanfaatkan secara baik karena apabila sakit sudah datang maka aktifitas sehari-
hari akan terganggu. 
Kembali ke penjelasan awal karena pentingnya fungsi infus sebagai 
pengganti cairan yang hilang maka proses pemasangannya harus tepat. Setelah 
proses pemasangan infus selesai biasanya akan muncul beberapa masalah yang 
terjadi di infus. Salah satu hal yang umum atau sering terjadi adalah tersumbatnya 
cairan infus atau berhentinya tetesan infus yang terpasang di pasien. Tersumbatnya 
cairan infus ini bisa terjadi dikarenakan beberapa faktor seperti tangan yang 
terpasang jarum infus terlalu sering bergerak atau posisi tangan yang tertekuk. 
Jika tersumbatnya infus tidak diatasi dengan cepat maka akan terjadi 
naiknya darah ke selang infus akibat terlalu lamanya perawat menangani pasien 
yang mengalami tersumbatnya infus. Dalam masalah yang membutuhkan 
penanganan yang cepat seperti ini penjaga pasien harus cepat memberitahukan 
kepada perawat yang bertugas menjaga pasien. 
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Hal terakhir yang umum terjadi adalah kebiasaan pasien atau penjaga pasien 
yang karena ketidaktahuannya merubah perputaran laju cairan infus yang 
mengakibatkan infus bisa bertambah cepat habis atau sebaliknya. Dikarenakan 
perubahan tersebut akan berefek pada kondisi kesehatan pasien yang terpasang 
infus. 
Saat ini perkembangan teknologi elektronika dapat diaplikasikan di 
berbagai bidang seperti dalam bidang pendidikan, industri, informasi dan 
komunikasi, militer bahkan dalam bidang kesehatan. Penggunaan teknologi 
elektronika dalam bidang kesehatan dapat diterapkan di beberapa peralatan medis 
di rumah sakit maupun puskesmas. Peralatan medis yang menggunakan teknologi 
elektronika mempunyai kelebihan daripada peralatan medis biasa karena peralatan 
medis yang dilengkapi teknologi elektronika atau sistem elektronik dapat lebih 
memperhitungkan kepresisian dan ketepatan. Hal ini berkaitan erat dengan 
pemanfaatan peralatan medis itu sendiri yang dalam penggunaannya sangat 
membutuhkan kepresisisan dan ketepatan. Sebaliknya bila cara penggunaannya 
terdapat kesalahan maka akibatnya akan fatal bahkan dapat menyebabkan 
kematian. Salah satu pengembangan bidang teknologi elektronika yang dapat di 
terapkan di peralatan medis adalah penerapan suatu sistem yang dapat 
memonitoring cairan infus pada pasien. 
Penggunaan infus set konvensional yang digunakan sebenarnya tidak begitu 
bermasalah bila pasien dapat dikontrol dan diawasi secara periodik dalam waktu 
yang singkat oleh perawat. Namun hal ini seringkali menimbulkan masalah 
dikarenakan terdapat beberapa faktor seperti kurangnya pengetahuan penjaga 
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pasien yang mengatur sendiri laju tetesan infus tanpa seizin atau sepengetahuan 
perawat yang bisa menimbulkan beberapa efek pada pasien, kelalaian dari perawat 
dan tindakan dari pasien itu sendiri. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan teknologi dalam Q.S Ar- 
Rahman / 55 : 33 yaitu, 
ِبُسْلَطاٍن إِلَّا تَنفُذُوَن َلَّ فَانفُذُوا َواْلَْْرِض َماَواِتالسا أَْقَطاِر ِمْن تَنفُذُوا أَن اْستََطْعتُْم إِِن َواِْلْنِس اْلِجن ِ َمْعَشَر َيا 
Terjemahnya:  
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan. 
 
Wahai jin-jin dan manusia semua, jika kalian mampu menembus penjuru 
langit dan bumi, tembuslah! Kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan dan kekuasaan. Dan sekali-kali kalian tidak akan dapat melakukan hal itu. 
Sampai saat ini terbukti betapa besarnya upaya dan tenaga yang dibutuhkan untuk 
dapat menembus lingkup gravitasi bumi. Kesuksesan eksperimen perjalanan luar 
angkasa selama waktu yang sangat sedikit dan terbatas jika dibandingkan dengan 
besarnya alam raya itu saja memerlukan upaya yang luar biasa di bidang sains 
dengan segala cabangnya: teknik, matematika, seni, geologi, dan sebagainya. 
Belum lagi ditambah dengan biaya sangat besar. Hal ini membuktikan dengan jelas 
bahwa upaya menembus langit dan bumi yang berjarak jutaan tahun cahaya itu 
mustahil dapat dilakukan oleh jin dan manusia. (Shihab,2002) 
Dalam tafsiran dari ayat di atas tersirat bahwa jin dan manusia tidak akan 
bisa melintasi langit dan bumi tanpa kekuatan, kekuatan yang dimaksud di sini 
adalah kekuatan ilmu pengetahuan. Dengan kekuatan (ilmu pengetahuan) maka 
bukan hal yang mustahil bagi jin dan manusia untuk melintasi langit dan bumi. 
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Berdasarkan uraian di atas penulis ingin merancang sebuah sistem yang 
dapat memudahkan pekerjaan perawat dalam memantau proses infus. Dengan 
menggunakan sensor warna untuk mendeteksi darah yang naik keselang infus serta 
menggunakan sensor optik untuk mendeteksi tetesan infus. Serta penggunaan led 
super bright dan photodioda yang dipasang di sekitar botol cairan infus sebagai 
indikator yang akan mendeteksi ketika cairan infus akan habis. Ketika cairan infus 
akan habis maka sensor akan memberikan sinyal peringatan yang akan 
menghidupkan alarm dan notifikasi yang nantinya akan tampil di layar komputer di 
ruangan perawat. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka pokok permasalahan yang dibahas adalah “Bagaimana merancang sistem 
Monitoring Infus Berbasis Arduino Mega 2560?”. 
 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
penelitiannya sebagai berikut: 
1. Sistem ini dirancang untuk mendeteksi tersumbatnya infus, naiknya darah 
ke selang infus dan sisa cairan infus. 
2. Alat ini dibangun menggunakan mikrokontroller Arduino MEGA. 
3. Sensor warna untuk mendeteksi darah yang naik ke selang infus. 
4. Sensor cahaya untuk mendeteksi tersumbatnya infus dan cairan infus. 
5. Target pengguna adalah pasien rawat inap di rumah sakit. 
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 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi 
fokus dalam penelitian adalah: 
1. Sistem yang dirancang nantinya akan menghasilkan keluaran atau output 
notifikasi di layar komputer dan buzzer sebagai alarm di ruang perawat. 
2. Sistem menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai mikrokontroller utama 
alat yang akan di rancang. 
3. Untuk mendeteksi darah yang naik ke selang infus akibat dari tersumbatnya 
infus akan digunakan sensor warna. 
4. Untuk mendeteksi laju tetesan infus yang tersumbat adalah sensor cahaya 
jenis photoconductive yaitu photo diode.  
5. Untuk mendeteksi sisa cairan infus yang akan habis atau mendeteksi level 
ketinggian cairan infus maka digunakan sensor ldr.  
6. Untuk menampilkan notifikasi dari alat menggunakan aplikasi dari 
Microsoft Visual Studio 2015. 
 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian 
yang sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian 
tersebut diantaranya sebagai berikut: Zainuri, dkk (2012) pada penelitian yang 
berjudul “Monitoring dan Identifikasi Gangguan Infus Menggunakan 
Mikrokontroler AVR”. Penelitian ini bertujuan untuk memonitoring gangguan 
infus ini berfokus pada deteksi level cairan infus yang akan habis. 
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Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas 
adalah adanya salah satu fungsi yang sama yaitu pendeteksian sisa volume 
cairan infus yang akan habis, sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan penelitian diatas adalah penelitian diatas menggunakan 
mikrokontroller AVR sebagai pengendalian proses dan pengendalian data 
sedangkan peneliti menggunakan mikrokontroller Arduino sebagai pusat 
pengendalian proses dan pengendalian data. 
Gustadewi, dkk (2011) pada penelitian yang berjudul “Perancangan dan 
Realisasi Sistem Pendeteksian Infus Pasien Berbasis Mikrokontroler ATmega 
8535”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi jika kantong infus akan habis. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas 
adalah adanya salah satu fungsi yang sama yaitu pendeteksian sisa volume 
cairan infus yang akan habis, Sedangkan Perbedaanya adalah penelitian di atas 
menggunakan sensor limit switch atau pemberat sebaagai alat untuk mendeteksi 
kantong infus yang akan habis sedangkan peneliti nantinya akan menggunakan 
sensor cahaya untuk mendeteksi volume cairan infus. 
Nataliana, dkk (2016) pada penelitian yang berjudul “Alat Monitoring 
Infus Set Pada Pasien Rawat Inap Berbasis Mikrokontroller ATmega 
8535”.Penelitian ini bertujuan untuk memonitoring infus set pada pasien rawat 
inap ini berfokus pada pemberian peringatan apabila tetesan infus berhenti dan 
cairan infus akan habis.  
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian diatas 
adalah sama sama akan mendeteksi tetesan infus apabila tersumbat ataupun 
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berhenti. sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
pada penelitian diatas adalah peneletian diatas hanya berfokus pada terhentinya 
cairan infus dan deteksi sisa cairan infus sedangkan penulis mempunyai fungsi 
lain yaitu mendeteksi flebit atau pembengkakan serta deteksi darah yang naik 
ke selang infus. Selain itu penelitian di atas menggunakan mikrokontroller 
ATmega 8535, sedangkan peneliti menggunakan Arduino yang memiliki 
perbedaan dari segi arsitektur mikrokontroller dan penulisan struktur kode 
program. 
 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun suatu 
sistem yang berfungsi untuk mendeteksi tersumbatnya infus, naiknya darah ke 
selang infus dan sisa cairan infus dengan menggunakan Arduino MEGA 
sehingga dapat membantu perawat dalam melakukan tugasnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang 
akan datang dalam hal perkembangan teknologi mikrokontroler dan medis. 
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b. Bagi pengguna 
Sebagai alat untuk mendeteksi tersumbatnya infus, mendeteksi level 
cairan infus dan mendeteksi naiknya darah ke selang infus. Sehingga dapat 
memudahkan perawat untuk memonitor pasien yang menggunakan infus. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana serta menambah pengetahuan dan 
wawasan, mengembangkan daya nalar dalam pengembangan teknologi 
mikrokontroller dan medis
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling 
ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”.  
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu: 
a. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.  
b. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005). 
Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutarbi, 2004).
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B. Monitoring 
Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup  
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu 
proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005). Umumnya, monitoring  
digunakan dalam checking antara kinerja dan target yang telah ditentukan. 
Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen kinerja adalah proses 
terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana. Monitoring 
dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah 
menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan.  
Pada pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang 
berlangsung. Level kajian sistem monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan 
dalam suatu bagian (Wrihatnolo, 2008), misalnya kegiatan pemesanan barang pada 
supplier oleh bagian purchasing. Indikator yang menjadi acuan monitoring adalah 
output per proses / per kegiatan. Umumnya, pelaku monitoring merupakan pihak-
pihak yang berkepentingan dalam proses, baik pelaku proses (self monitoring) 
maupun atasan / supervisor pekerja. Berbagai macam alat bantu yang digunakan 
dalam pelaksanaan sistem monitoring, baik observasi / interview secara langsung, 
dokumentasi maupun aplikasi visual (Chong, 2005).  
Pada dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan, yaitu 
compliance monitoring dan performance monitoring (Mercy, 2005). Compliance 
monitoring berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan harapan / rencana. 
Sedangkan, performance monitoring berfungsi untuk mengetahui perkembangan 
organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan.  Umumnya, output monitoring 
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berupa progress report proses. Output tersebut diukur secara deskriptif maupun 
non-deskriptif. Output monitoring bertujuan untuk mengetahui kesesuaian proses 
telah berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan mekanisme proses / 
kegiatan di mana monitoring dilakukan. 
Sistem monitoring akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan 
dilakukan secara efektif. Berikut kriteria sistem monitoring yang efektif (Mercy, 
2005):   
a. Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly). Monitoring harus dirancang 
dengan sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan adalah singkat, 
jelas, dan padat. Singkat berarti sederhana, jelas berarti mudah dimengerti, dan 
padat berarti bermakna (berbobot).    
b. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai titik kritis dari 
suatu scope tertentu. Banyaknya indikator membuat pelaku dan obyek monitoring 
tidak fokus. Hal ini berdampak pada pelaksanaan sistem tidak terarah. Maka itu, 
fokus diarahkan pada indikator utama yang benar-benar mewakili bagian yang 
dipantau.  
c. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan sistem 
adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu, perencanaan aspek 
teknis terkait harus dipersiapkan secara matang. Aspek teknis dapat menggunakan 
pedoman 5W1H, meliputi apa, mengapa, siapa, kapan, di mana dan bagaimana 
pelaksanaan sistem monitoring.  
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d. Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang didapatkan 
dalam pelaksanaan monitoring pada on going process harus memiliki prosedur tepat 
dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk kemudahan pelaksanaan proses masuk dan 
keluarnya data. Prosedur yang tepat akan menghindari proses input dan output data 
yang salah (tidak akurat). 
C. Terapi Intravena (Infus) 
  Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, hal 10 larutan intravena volume 
besar adalah injeksi dosis tunggal untuk intravena dan dikemas dalam wadah 
bertanda volume lebih dari 100 mL. 
Menurut FI Edisi III halaman 12, infus intravenous adalah sediaan steril 
berupa larutan atau emulsi, bebas pirogen dan sedapat mungkin dibuat isotonis 
terhadap  darah, disuntikkan langsung ke dalam vena, dengan volume relatife 
banyak. Kecuali dinyatakan lain, infus intravenous tidak diperbolehkan 
mengandung bakteriasida dan zat dapar. Larutan untuk infus intravenous harus 
jernih dan praktis bebas partikel. 
Infus adalah larutan dalam jumlah besar terhitung mulai dari 100 mL yang 
diberikan melalui intravena tetes demi tetes dengan bantuan peralatan yang cocok. 
Asupan air dan elektrolit dapat terjadi melalui makanan dan minuman dan 
dikeluarkan dalam jumlah relatif sama. Ketika terjadi gangguan hemostatif, maka 
tubuh harus segera mendapatkan terapi untuk mengembalikan air dan elektrolit. 
(Anief , 1997) 
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Injeksi volume besar atau injeksi yang dimaksudkan untuk pemberian 
langsung ke dalam pembuluh darah vena harus steril dan isotonis dengan darah, 
dikemas dalam wadah tunggal berukuran 100 mL - 2000 mL. Tubuh manusia 
mengandung 60 air dan terdiri atas cairan intraseluler (di dalam sel), 40 yang 
mengandung ion-ion K+, Mg+, sulfat, fosfat, protein serta senyawa organik asam 
fosfat seperti ATP, heksosa, monofosfat dan lain-lain. Air mengandung cairan 
ekstraseluler (di luar sel) 20 yang kurang lebih mengandung 3  liter air dan terbagi 
atas cairan intersesier (diantara kapiler) 15 dan plasma darah 5 dalam sistem 
peredaran darah serta mengandung beberapa ion seperti Na+, klorida dan 
bikarbonat. (Anief , 2008) 
Asupan air dan elektrolit dapat terjadi melalui makanan dan minuman dan 
di keluarkan dalam jumlah yang relatife sama. Rasionya dalam tubuh adalah 57, 
lemak 20,8, protein 17,0 , serta mineral dan glikogen 6 . Infus berisi larutan glukosa 
atau dekskrosa yang cocok untuk donor kalori. (FI Edisi III halaman 12). 
Pembuatan sediaan yang akan digunakan untuk infus harus dilakukan 
dengan hati-hati untuk menghindari kontaminasi mikroba dan bahan asing. Cara 
Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) juga mempersyaratkan tiap wadah akhir infus 
harus diamati secara fisik dan tiap wadah yang menunjukkan pencemaran bahan 
asing yang terlihat secara visual harus di tolak. 
  Air yang digunakan untuk infus biasanya Aqua Pro injeksi, A.P.I. ini dibuat 
dengan menyuling kembali air suling segar dengan alat gelas netral atau wadah 
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logam yang cocok dengan label. Hasil sulingan pertama dibuang dan sulingan 
selanjutnya di tampung dan segera digunakan. 
Dalam pembuatan infus atau cairan intravena dikemas dalam bentuk dosis 
tunggal dalam wadah plastik atau gelas, steril, bebas pirogen serta bebas partikel-
partikel lain. Oleh karena volume yang besar, pengawet tidak pernah digunakan 
dalam infus intravena biasanya mengandung zat-zat amino, dekstrosa, elektrolit dan 
vitamin. Walaupun cairan infus intravena yang diinginkan adalah larutan yang 
isotonis untuk menetralisir trauma pada pembuluh darah. Namun cairan Hipotonis 
maupun Hipertonis dapat digunakan untuk meminimalisir pembuluh darah, larutan 
hipertonis diberikan dalam kecepatan yang lambat. (Anief, 1993). 
Syarat-syarat infus yaitu : 
a. Aman, tidak boleh menyebabkan iritasi jaringan dan efek toksis 
b. Jernih, berarti tidak ada partikel padat 
c. Tidak berwarna, kecuali obatnya memang berwarna 
d. Sedapat mungkin isohidris, pH larutan sama dengan darah dan cairan tubuh lain 
yakni 7,4. 
e. Sedapat mungkin isotonis, artinya mempunyai tekanan osmosis yang sama 
dengan darah atau cairan tubuh yang lain tekanan osmosis cairan tubuh seperti 
darah, air mata, cairan lumbai dengan tekanan osmosis larutan NaCl 0,9 %. 
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f. Harus steril, suatu bahan dinyatakan steril bila sama sekali bebas dari 
mikroorganisme hidup dan patogen maupun non patogen, baik dalam bentuk 
vegetatif maupun dalam bentuk tidak vegetatif (spora). 
g. Bebas pirogen, karena cairan yang mengandung pirogen dapat menimbulkan 
demam. Menurut Co Tui, pirogen adalah senyawa kompleks polisakarida 
dimana mengandung radikal yang ada unsur N, dan P. Selama radikal masih 
terikat, selama itu dapat menimbulkan demam dan pirogen bersifat termostabil. 
Keuntungan sediaan infus yaitu : 
1. Obat memiliki onset (mula kerja) yang cepat 
2. Efek obat dapat diramalkan dengan pasti 
3. Biovaibilitas obat dalam traktus gastrointenstinalis dapat dihindarkan 
4. Obat dapat diberikan kepada penderita sakit keras atau dalam keadaan koma 
5. Kerusakan obat dalam tractus gastrointestinal dapat dihindarkan. 
Kerugian sediaan infus yaitu : 
1. Rasa nyeri saat disuntikkan apalagi kalau harus diberikan berulang kali 
2. Memberikan efek fisikologis pada penderita yang takut suntik 
3. Kekeliruan pemberian obat atau dosis hapir tidak mungkin diperbaiki terutama 
sesudah pemberian intravena 
4. Obat hanya dapat diberikan kepada penderita dirumah sakit atau ditempat 
praktek dokter oleh perawat yang kompeten 
5. Lebih mahal dari bentuk sediaan non steril dikarenakan ketatnya persyaratan 
yang harus dipenuhi (steril, bebas pirogen, jernih, praktis dan bebas partikel) 
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Fungsi pemberian infus yaitu : 
1. Dasar nutrisi, kebutuhan kalori untuk pasien dirumah sakit harus disuplai via 
intravenous. Intravenous seperti protein dan karbohidrat 
2. Keseimbangan elektrolit digunakan pada pasien yang shock, diare, mual, 
muntah, membutuhkann cairan inrravenous 
3. Pengganti cairan tubuh seperti dehidrasi 
4. Pembawa obat obat contohnya seperti antibiotik 
Penggolongan sediaan infus yaitu : 
1. Larutan elektrolit 
Secara klinis larutan digunakan untuk mengatasi perbadaan ion atau 
penyimpanan jumlah normal elektrolit dalam darah. Penyebab berkuranngnya 
elektrolit plasma darah adalah kecelakaan, kebakaran dan operasi atau 
perubahan patologis organ. 
2. Infus carbonat 
Berisi larutan glukosa atau dekstrosa yang cocok untuk donor kalori. Digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan glikogen otot kerangka, hipoglemia. 
3. Larutan kombinasi elektrolit dan carbonat 
4. Larutan irigasi 
Sediaan larutan steril dalam jumlah besar 3 liter. Larutan ini disuntikkan dalam 
vena, tetapi digunakan di luar sistem peredaran darah dan umunya 
menggunakan jenis tutup yang diputar atau plastik yang dipatahkan sehingga 
memungkinkan pengisian larutan dengan cepat.( Anief, 1993) 
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D. Arduino Mega 2560 
Arduino Mega 2560 adalah papan pengembangan mikrokontroller yang 
berbasis Arduino dengan menggunakan chip ATmega2560. Board ini memiliki pin 
I/O yang cukup banyak, sejumlah 54 buah digital I/O pin (15 pin diantaranya adalah 
PWM), 16 pin analog input, 4 pin UART (serial port hardware). Arduino Mega 
2560 dilengkapi dengan sebuah oscillator 16 Mhz, sebuah port USB, power jack 
DC, ICSP header, dan tombol reset. Board ini sudah sangat lengkap, sudah 
memiliki segala sesuatu yang dibuthkan untuk sebuah mikrokontroller. Dengan 
penggunaan yang cukup sederhana, anda tinggal menghubungkan power dari USB 
ke PC anda atau melalui adaptor AC/DC ke jack DC. 
 
 
Gambar II.1Terapi Intravena (Infus) (“Terapi Intravena,2016”) 
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Tabel II. 1 Spesifikasi Arduino Mega 2560 (arduino.cc, 2016) 
Mikrokontroler Atmega2560 
Tegangan Operasi 5 Volt 
Input Voltage (disarankan) 7 - 12 Volt 
Input Voltage (batas akhir) 6 - 20 Volt 
Digital I/O Pin 
54 buah,6 diantaranya menyediakan pwm 
output 
Analog Input Pin 16 buah 
Arus DC per pin I/O 20 mA 
Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA 
Flash Memory 
256 KB, 8 KB telah digunakan untuk 
bootloader 
SRAM 8 KB (Atmega2560) 
EEPROM 4 KB (Atmega2560) 
Clock Speed 16 MHz 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 Arduino Mega 2560 (“Arduino”,2016) 
Arduino Mega 2560 adalah hardware open source (OSH - Open Source 
Hardware). Dengan demikian anda dan siapapun diberi kebebasan untuk dapat 
membuat sendiri Arduino anda. Skema Arduino Mega 2560 R3 dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini 
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Gambar II.3 Skema Arduino Mega 2560 (“Arduino”,2016) 
Pemrograman board Arduino Mega 2560 dilakukan dengan menggunakan 
Arduino Software (IDE),Chip ATmega2560 yang terdapat pada Arduino Mega 
2560 telah diisi program awal yang sering disebut bootloader. Bootloader tersebut 
yang bertugas untuk memudahkan untuk melakukan pemrograman lebih 
sederhana menggunakan Arduino Software, tanpa harus menggunakan tambahan 
hardware lain. Cukup hubungkan Arduino dengan kabel USB ke PC atau 
Mac/Linux, jalankan software Arduino Software (IDE), dan sudah bisa mulai 
memrogram chip ATmega2560. Lebih mudah lagi, di dalam Arduino Software 
sudah diberikan banyak contoh program yang di sediakan untuk belajar 
mikrokontroller 
Untuk pengguna mikrokontroller yang sudah lebih mahir,tidak 
menggunakan bootloader dan melakukan pemrograman langsung via header 
ICSP (In Circuit Serial Programming) dengan menggunakan Arduino ISP 
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Arduino Mega 2560 Rev 3 telah dilengkapi dengan chip ATmega16U2 yang 
telah diprogram sebagai konverter USB to Serial. Firmware ATmega16U2 di load 
oleh DFU bootloader, dan untuk merubahnya dapat menggunakan 
software Atmel Flip (Windows) atau DFU programmer (Mac OSX dan Linux), 
atau menggunakan header ISP dengan menggunakan hardware external 
programmer. 
Development board Arduino Mega 2560 R3 telah dilengkapi dengan 
polyfuse yang dapat direset untuk melindungi port USB komputer/laptop dari 
korsleting atau arus berlebih. Meskipun kebanyakan komputer telah memiliki 
perlindungan port tersebut didalamnya namun sikring pelindung pada Arduino 
Mega 2560 memberikan lapisan perlindungan tambahan yang membuat anda bisa 
dengan tenang menghubungkan Arduino ke komputer. Jika lebih dari 500mA 
ditarik pada port USB tersebut, sirkuit proteksi akan secara otomatis memutuskan 
hubungan, dan akan menyambung kembali ketika batasan aman telah kembali. 
Board Arduino Mega 2560 dapat ditenagai dengan power yang diperoleh 
dari koneksi kabel USB, atau via power supply eksternal. Pilihan power yang 
digunakan akan dilakukan secara otomatis 
External power supply dapat diperoleh dari adaptor AC-DC atau bahkan 
baterai, melalui jack DC yang tersedia, atau menghubungkan langsung GND dan 
pin Vin yang ada di board. Board dapat beroperasi dengan power dari external 
power supply yang memiliki tegangan antara 6V hingga 20V. Namun ada 
beberapa hal yang harus di perhatikan dalam rentang tegangan ini. Jika diberi 
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tegangan kurang dari 7V, pin 5V tidak akan memberikan nilai murni 5V, yang 
mungkin akan membuat rangkaian bekerja dengan tidak sempurna. Jika diberi 
tegangan lebih dari 12V, regulator tegangan bisa over heat yang pada akhirnya 
bisa merusak pcb. Dengan demikian, tegangan yang di rekomendasikan adalah 
7V hingga 12V 
Beberapa pin power pada Arduino Mega 2560 : 
a. GND adalah ground atau negatif. 
b. Vin adalah pin yang digunakan jika ingin memberikan power langsung ke 
board Arduino dengan rentang tegangan yang disarankan 7V - 12V 
c.  Pin 5V adalah pin output dimana pada pin tersebut mengalir tegangan 5V yang 
telah melalui regulator 
d.  3V3 adalah pin output dimana pada pin tersebut disediakan tegangan 3.3V 
yang telah melalui regulator 
e.  IOREF adalah pin yang menyediakan referensi tegangan mikrokontroller. 
Biasanya digunakan pada board shield untuk memperoleh tegangan yang 
sesuai, apakah 5V atau 3.3V 
Chip ATmega2560 pada Arduino Mega 2560 Revisi 3 memiliki memori 
256 KB, dengan 8 KB dari memori tersebut telah digunakan untuk bootloader. 
Jumlah SRAM 8 KB, dan EEPROM 4 KB, yang dapat di baca-tulis dengan 
menggunakan EEPROM library saat melakukan pemrograman. 
Arduino Mega 2560 memiliki jumlah pin terbanyak dari semua papan 
pengembangan Arduino.  Mega 2560 memiliki 54 buah digital pin yang dapat 
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digunakan sebagai input atau output, dengan menggunakan fungsi pinMode(), 
digitalWrite(), dan digital(Read). Pin-pin tersebut bekerja pada tegangan 5V, dan 
setiap pin dapat menyediakan atau menerima arus sebesar 20mA, dan memiliki 
tahanan pull-up sekitar 20-50k ohm (secara default dalam posisi disconnect). Nilai 
maximum adalah 40mA, yang sebisa mungkin dihindari untuk menghindari 
kerusakan chip mikrokontroller 
Beberapa pin memiliki fungsi khusus : 
1. Serial, memiliki 4 serial yang masing-masing terdiri dari 2 pin. Serial 0 : pin 0 
(RX) dan pin 1 (TX). Serial 1 : pin 19 (RX) dan pin 18 (TX). Serial 2 : pin 17 
(RX) dan pin 16 (TX). Serial 3 : pin 15 (RX) dan pin 14 (TX). RX digunakan 
untuk menerima dan TX untuk transmit data serial TTL. Pin 0 dan pin 1 adalah 
pin yang digunakan oleh chip USB-to-TTL ATmega16U2   
2. External Interrupt, yaitu pin 2 (untuk interrupt 0), pin 3 (interrupt 1), pin 18 
(interrupt 5), pin 19 (interrupt 4), pin 20 (interrupt 3),  dan pin 21 (interrupt 2). 
Dengan demikian Arduino Mega 2560 memiliki jumlah interrupt yang cukup 
melimpah : 6 buah. Gunakan fungsi attachInterrupt() untuk mengatur interrupt 
tersebut. 
3. PWM: Pin 2 hingga 13 dan 44 hingga 46, yang menyediakan output PWM 8-bit 
dengan menggunakan fungsi analogWrite() 
4. SPI : Pin 50 (MISO), 51 (MOSI), 52 (SCK), dan 53 (SS) mendukung komunikasi 
SPI dengan menggunakan SPI Library 
5. LED : Pin 13. Pada pin 13 terhubung built-in led yang dikendalikan oleh digital 
pin no 13. Set HIGH untuk menyalakan led, LOW untuk memadamkannya. 
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6. TWI : Pin 20 (SDA) dan pin 21 (SCL) yang mendukung komunikasi TWI 
dengan menggunakan Wire Library 
Arduino Mega 2560 R3 memiliki 16 buah input analog. Masing-masing pin 
analog tersebut memiliki resolusi 10 bits (jadi bisa memiliki 1024 nilai). Secara 
default, pin-pin tersebut diukur dari ground ke 5V, namun bisa juga menggunakan 
pin AREF dengan menggunakan fungsi analogReference(). Beberapa pin lainnya 
pada board ini adalah : 
1. AREF sebagai referensi tegangan untuk input analog. 
2. Reset hubungkan ke LOW untuk melakukan reset terhadap mikrokontroller. 
Sama dengan penggunaan tombol reset yang tersedia. 
Arduino Mega R3 memiliki beberapa fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, berkomunikasi dengan Arduino lainnya, atau dengan mikrokontroller 
lain nya. Chip Atmega2560 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5V) yang 
tersedia di pin 0 (RX) dan pin 1 (TX). Chip ATmega16U2 yang terdapat pada board 
berfungsi menterjemahkan bentuk komunikasi ini melalui USB dan akan tampil 
sebagai Virtual Port di komputer. Firmware 16U2 menggunakan driver USB 
standar sehingga tidak membutuhkan driver tambahan. 
Pada Arduino Software (IDE) terdapat monitor serial yang memudahkan 
data textual untuk dikirim menuju Arduino atau keluar dari Arduino. Led TX dan 
RX akan menyala berkedip-kedip ketika ada data yang ditransmisikan melalui chip 
USB to Serial via kabel USB ke komputer. Untuk menggunakan komunikasi serial 
dari digital pin, gunakan SoftwareSerial library 
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Chip ATmega2560 juga mendukung komunikasi I2C (TWI) dan SPI.  
Di dalam Arduino Software (IDE) sudah termasuk Wire Library untuk 
memudahkan menggunakan bus I2C. Untuk menggunakan komunikasi SPI, 
gunakan SPI library. 
Ketika melakukan pemrograman mikrokontroller,pengguna harus menekan 
tombol reset sesaat sebelum melakukan upload program. Pada Arduino Mega 
2560, hal ini tidak lagi merepotkan. Arduino Mega 2560 telah dilengkapi dengan 
auto reset yang dikendalikan oleh software pada komputer yang terkoneksi. Salah 
satu jalur flow control (DTR) dari ATmega16U pada Arduino Mega 2560  
terhubung dengan jalur reset pada ATmega2560 melalui sebuah kapasitor 100nF. 
Ketika jalur tersebut diberi nilai LOW, mikrokontroller akan di reset. Dengan 
demikian proses upload akan jauh lebih mudah dan tidak harus menekan tombol 
reset pada saat yang tepat seperti biasanya. (Ecadio,2016) 
E. Sensor Warna  
Sensor Warna CJMCU adalah sensor warna yang digunakan pada aplikasi 
mikrokontroler untuk pendeteksian suatu object benda atau warna dari objet yang 
di monitor. Sensor warna juga dapat digunakan sebagi sensor gerak, dimana 
sensor mendeteksi gerakan suatu object berdasarkan perubahan warna yang 
diterima oleh sensor. Pada dasarnya sensor warna adalah rangkaian photo dioda 
yang disusun secara matrik array 8×8 dengan 16 buah konfigurasi photodioda 
yang berfungsi sebagai filter warna merah, 16 photodiode sebagai filter warna 
biru dan 16 photo dioda lagi tanpa filter warna. Sensor warna merupakan sensor 
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yang dikemas dalam chip DIP 8 pin dengan bagian muka transparan sebagai 
tempat menerima intensitas cahaya yang berwarna. (Elektronika Dasar,2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.4 Sensor Warna RGB CJMCU (“Sensor Warna CJMCU”,2016) 
F. Sensor Cahaya 
Sensor Cahaya adalah komponen elektronika yang dapat/berfungsi 
mengubah suatu besaran optik (cahaya) menjadi besaran elektrik. Sensor cahaya 
berdasarkan perubahan elektrik yang dihasilkan dibagi menjadi 2 jenis yaitu : 
Photovoltaic dan Photoconductive 
Photovoltaic yaitu sensor cahaya yang dapat mengubah perubahan 
besaran optik (cahaya) menjadi perubahan tegangan. Salah satu sensor cahaya 
jenis photovoltaic adalah solar cell. Photoconductive yaitu sensor cahaya yang 
dapat mengubah perubahan besaran optik (cahaya) menjadi perubahan nilai 
konduktansi (dalam hal ini nilai resistansi). Contoh sensor cahaya jenis 
photoconductive adalah LDR, Photo Diode,Photo Transistor. (Elektronika 
Dasar,2016) 
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Gambar II.5 Photo Diode (“Photo Diode”,2016) 
G. Bahasa C# 
C# atau yang dibaca C sharp adalah bahasa pemrograman sederhana yang 
digunakan untuk tujuan umum, dalam artian bahasa pemrograman ini dapat 
digunakan untuk berbagai fungsi misalnya untuk pemrograman server-side pada 
website, membangun aplikasi desktop ataupun mobile, pemrograman game dan 
sebagainya. Selain itu C# juga bahasa pemrograman yang berorientasi objek, jadi 
C# juga mengusung konsep objek seperti inheritance, class, 
polymorphism dan encapsulation. 
Dalam prakteknya C# sangat bergantung dengan framework yang 
disebut .NET Framework, framework inilah yang nanti digunakan untuk 
mengcompile dan menjalankan kode C#. C# dikembangkan oleh Microsoft dengan 
merekrut Anders Helsberg. Tujuan dibangunnya C# adalah sebagai bahasa 
pemrograman utama dalam lingkungan .NET Framework (lihat C#). Banyak pihak 
juga yang menganggap bahwa Java dengan C# saling bersaing, bahkan ada juga 
yang menyatakan jika pernah belajar Java maka belajar C# akan sangat mudah dan 
begitu juga sebaliknya. Anggapan tersebut sebenarnya tidak salah karena perlu 
diketahui sebelum adanya C# Microsoft mengembangkan J++ dengan maksud 
mencoba membuat Java agar berjalan pada platform Windows, karena adanya 
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masalah dari pihak luar maka Microsoft menghentikan proyek J++ dan beralih 
untuk mengembangkan bahasa baru yaitu C#.(codepolitan,2016) 
H. Microsoft Visual Studio 
Miscrosoft visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite) 
yang dapat digunaka untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi 
bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya , dalam bentuk aplikasi 
console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web.Visual Studio mencakup 
kompiler, SDK, IDE (Integrated Development Environment), dan dokumentasi 
(umumnya berupa MSDN Library).  
Compiler yang dimasukkan ke dalam paket Visual Studio antara lain, Visual C++, 
Visual C#,Visual Basic,Visual Basic .NET, Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, 
Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe. (Moore, 2010) 
 
 
 
 
 
Gambar II.6 Microsoft Visual Studio (2015)
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang diangkat 
oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan melakukan 
penelitian berupa ekseperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian dan perancangan alat dilakukan di Laboratorium 
Mikrokontroller & Elektronika Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Penelitian ini memiliki keterkaitan pada sumber-sumber data online atau 
internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi 
peneliti selanjutnya. 
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 Metode Pengumpulan Data 
       1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang 
terjadi secara langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang sedang berlangsung. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi-lokasi yang 
dianggap perlu seperti puskesmas atau klinik. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber/sumber data.  
3. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literature 
pemanfaatan teknologi arduino, jurnal, paper dan bacaan-bacaan yang ada 
kaitannya dengan judul penelitian. 
 Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
 1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba terbagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
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1. Mekanik: 
a) Papan Pcb 
b) Kabel Pelangi 
2. Elektronika: 
a) Arduino Mega  
b) Sensor Warna  
c) Sensor Cahaya 
3. Laptop Asus dengan spesifikasi: 
a) Prosesor Intel Core I5 
b) Harddisk 600 GB 
c) Memory 4 GB 
      2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Sistem Operasi, Windows 10 Pro 64 bit 
2) Software Arduino IDE 
3) Microsoft Visual Studio 2015 
 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
2) Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada 
setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat 
yang dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. 
 Teknik Pengujian 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari 
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.  
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
 Diagram Blok  Rangkaian 
Penelitian ini menggunakan mikrokontroler Arduino Mega sebagai 
mikrokontroler utama. Inputan dari alat yang dibangun berasal dari pendeteksian 
sensor led dan photodiode terhadap jatuhnya tetesan infus dan sisa volume cairan 
infus yang akan habis ditambah lagi sensor warna yang akan mendeteksi darah yang 
naik ke selang infus akibat terlambatnya penanganan tersumbatnya infus. Adapun 
keluaran dari sistem ini berupa pemberitahuan atau alert yang akan muncul di 
komputer ruangan perawat ketika terjadi permasalahan di ruangan pasien. 
Sensor led dan photodiode akan di pasang di atas papan pcb yang nantinya 
berfungsi untuk mendeteksi tersumbatnya infus akan di pasang di bagian jatuhnya 
tetesan infus disini nantinya akan di ketahui jika tetesan terhenti maka led tidak 
akan menyala karena tidak mendeteksi cairan yang jatuh. Sementara led dan 
photodiode satunya akan dipasang di sisi botol cairan infus di bagian dasarnya 
untuk mendeteksi jika cairan infus akan habis. Sensor warna akan di tempatkan di 
sekitar selang infus untuk mendeteksi warna merah yang dimana ini terjadi jika 
darah naik ke selang infus. 
Pada Sistem ini juga menggunakan aplikasi desktop yang dibuat dengan 
menggunakan Bahasa C# di Microsoft visual studio. Aplikasi ini menerima inputan 
dari mikrokontroller yang terpasang sensor yang jika mendeteksi terhentinya cairan 
infus, naiknya darah ke selang infus dan sisa cairan infus yang akan habis dimana 
nanti pemberitahuan akan muncul di ruang perawat sehingga perawat tidak perlu 
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terlalu sering datang ke ruang pasien untuk mengecek kondisi pasien dan perawat 
juga bisa bertindak cepat jika terjadi masalah dalam infus. 
Adapun rancang blok diagram system alat yang akan di buat adalah sebagai 
berikut seperti pada gambar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Alat 
 
Dari gambar diatas, diketahui bahwa secara keseluruhan sistem monitoring 
infus ini terdiri dari beberapa masukan dan keluaran. Adapun sumberdaya utama 
yang digunakan adalah adaptor.Mikrokontroler yang digunakan adalah 
mikrokontroler Arduino Mega sebagai mikro utama. Mikrokontroler ini yang akan 
mengolah data masukan dan memberikan keluaran kepada Aplikasi monitoring 
infus. 
 
Mikrokontroller 
Arduino Mega 
Sensor 
Tetesan Infus  
Sensor Cairan 
Infus  
Adaptor  
Aplikasi 
Monitoring Infus  
Sensor Warna 
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Adapun masukan dalam sistem ini berupa data dari sensor tetesan infus 
sebagai pembaca tetesan infus yang jatuh, sensor cairan infus sebagai pembaca jika 
cairan infus akan habis dan sensor warna sebagai pembaca jika darah naik ke selang 
infus.Kemudian dikirim ke mikrokontroler untuk diverifikasi datanya dan 
selanjutnya memberikan keluaran ke aplikasi di komputer di ruangan perawat serta 
bunyi buzzer atau alarm. 
 Perancangan alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan sistem 
alat ini, Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino 
Mega sebagai mikrokontroler utama. 
Adapun susunan alat yang digunakan adalah perancangan sistem parkir ini 
sebagai berikut: 
photodiode   Led super Bright                         Sensor Warna Rgb 
 
 
      
 
    Arduino Mega 
 
 
                  
 
Gambar IV.2 Susunan Alat Yang Digunakan 
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Arduino Mega disini berfungsi sebagai pemroses yang akan menerima 
inputan dari ke 3 sensor yang ada diatas. 
 Perancangan keseluruhan Alat 
Perancangan keseluruhan merupakan gambaran secara utuh tentang alat 
yang akan dibuat. Adapun perancangan dari keseluruhan sebagai berikut. 
  Led super bright  komputer di ruangan perawat 
 
        Infus    
 
 
                                         photodiode             
                                      Arduino mega   
 
 
 
 
 Sensor warna 
 
 
 
 
  
Gambar IV.3 Desain Keseluruhan Alat 
Alat ini akan mendeteksi tersumbatnya infus, naiknya darah ke selang infus 
serta akan habisnya cairan infus. Selanjutnya pemberitahuan gangguan akan 
muncul di layar komputer di ruangan perawat serta bunyi dari buzzer. 
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 Perancangan Perangkat Keras 
1. Sensor Warna 
Dalam penelitian ini digunakan sensor warna jenis sensor warna RGB 
seri CJMCU. Sensor yang digunakan hanya satu yang nantinya akan dipasang 
di sekitar selang infus dan akan di hubungkan ke port A1 yang merupakan port 
I/O. Adapun ilustrasi port-port yang dihubungkan dari sensor ke 
mikrokontroler ditampilkan di gambar berikut. 
 
2.  
3.  
 
 
Gambar IV.4 Rancangan Sensor Warna 
 
2.  Rangkaian Sensor Warna 
Rangkaian ini merupakan rangkaian yang digunakan pada sensor RGB 
yang akan dipasang pada sekitar selang infus yang nantinya akan terhubung ke 
arduino mega melalui port A1. Adapun rangkaian sensor warna ditampilkan 
pada gambar di bawah 
 
 
 
Sensor Warna  Port A1 
Arduino Mega 
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Gambar IV.5 Rangkaian Sensor Warna 
3. Sensor Cahaya 
Dalam penelitian ini sensor cahaya yang digunakan adalah sensor 
led dan sensor photodiode. Led akan berfungsi sebagai penerima sedangkan 
photodiode berfungsi sebagai pelempar. Nantinya 2 sensor ini akan di 
pasang di papan pcb dan diletakkan di sekitar botol infus dan jatuhnya 
tetesan infus. Papan pcb yang telah di pasang itu akan dihungkan ke arduino 
melalui port A5. Adapun ilustrasi port-port yang dihubungkan dari sensor 
ke mikrokontroler ditampilkan di gambar berikut. 
 
 
 
 
Gambar IV.6 Rancangan Sensor Cahaya 
 
 
 
Sensor Cahaya Port A5 
Arduino Mega  
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4. Rangkaian Sensor Cahaya 
Rangkaian ini akan digunakan pada sensor cahaya yang bertipe led super 
bright dan photodiode yang dipasang bersamaan di papan pcb untuk mendeteksi 
tetesan infus dan volume sisa cairan infus. Kemudian akan di hubungkan ke 
Arduino mega melalui port A5. Adapun rangkaian sensor cahaya ditampilkan 
pada gambar di bawah 
 
 
 
 
 
Gambar IV.7 Rangkaian Sensor Cahaya 
5. Rangkaian Power Supply 
 
Rangkaian ini merupakan rangkaian dalam sistem monitoring infus 
yang menghubungkan sumber daya dengan keseluruhan rangkaian yang 
digunakan. Sumber daya yang digunakan berasal dari sumber listrik dengan 
tegangan AC 220 V diubah menjadi arus searah 12 V. Adapun rangkaian power 
supply ditampilkan pada gambar di bawah 
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Gambar IV.8 Rangkaian Power Supply 
6. Rangkaian keseluruhan alat 
  
  
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.9 Rangkaian Keseluruhan Alat 
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Keterangan Rangkaian Keseluruhan Alat: 
 Sistem ini terdiri dari 3 rangkaian utama yaitu rangkaian sensor cahaya yang 
terdiri dari 2 buah dan rangkaian sensor cahaya. Rangkaian sensor cahaya pertama 
yang mendeteksi tersumbatnya infus mempunyai vcc dan ground masing masing 
satu buah yang berfungsi sebagai power dan A0 sebagai inputan sensor cahaya 
pertama dan nantinya akan di proses oleh Arduino Mega sebagai mikrokontroler.  
 Rangkaian kedua adalah rangkaian sensor warna yang akan mendeteksi 
naiknya darah ke selang infus. Rangkaian sensor warna ini terdapat di port A1 di 
mikrokontroler Arduino Mega. Rangkaian sensor warna juga mempunyai vcc dan 
ground sebagai power.  
 Rangkaian ketiga adalah rangkaian sensor cahaya yang kedua yang akan 
mendeteksi volume cairan infus. Rangkaian sensor cahaya yang kedua ini terdapat 
di port A2 di mikrokontroler Arduino Mega. Rangkaian sensor cahaya yang kedua 
ini juga mempunyai vcc dan ground sebagai power.    
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7. Perancangan Perangkat Lunak 
 
Dalam perancangan perangkat lunak dalam system ini menggunakan 
Bahasa pemrograman C# dan menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio 
2015 yang nantinya akan tampil di desktop ruangan perawat. 
 
8. Desain Aplikasi Sistem Monitoring Infus 
 
Gambar IV.10 Tampilan Aplikasi 
Untuk memperjelas desain perangkat lunak yang digunakan pada sistem 
parkir ini, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara umum 
bagaimana sistem monitoring infus. 
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Gambar IV.11 Flowchart 
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Keterangan flowchart : 
 Alat ini dibedakan menjadi tiga kondisi atau status. Ketika pertama kali 
dinyalakan alat akan menginisialisasi atau mengenali sensor yang ada. Setiap 
sensor mewakili satu kondisi jadi ketika sensor warna tidak mendeteksi adanya 
darah yang naik ke selang infus maka sensor darah akan mengirimkan notifikasi 
infus dalam kondisi normal ke status atau kondisi satu pada aplikasi sebaliknya jika 
sensor darah mendeteksi adanya darah yang naik ke selang infus maka akan 
mengirimkan notifikasi darah naik pada status satu. Status ke dua atau kondisi dua 
adalah tersumbatnya infus yang akan di deteksi oleh sensor tetes. Ketika sensor 
tetes mendeteksi infus menetes maka akan mengirimkan notifikasi infus menetes 
pada aplikasi sebaliknya jika infus tidak menetes maka sensor tetes tetap 
mengirimkan notifikasi tetapi dengan notifikasi yang berbeda yaitu infus tidak 
menetes. Status ketiga atau kondisi yang terakhir adalah ketika cairan infus akan 
habis yang akan di deteksi oleh sensor cair. Ketika cairan infus belum melewati 
batas sensor cair maka akan mengirimkan notifikasi ke aplikasi yaitu cairan masih 
terisi tetapi jika cairan infus telah melewati batas sensor cair maka akan 
mengirimkan notifikasi infus akan habis di aplikasi. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 Implementasi  
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras berupa sistem 
monitoring infus berbasis Arduino Mega 2560 
 
 
 
 
 
 
  
 Sensor     
Cairan  
   
 Sensor 
Tetesan  
  
Sensor Darah 
 
Gambar V.1 Alat Sistem Monitoring Infus 
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 Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan Alat Sistem 
Monitoring Infus Berbasis Arduino Mega 2560 dengan 3 sensor yaitu Sensor 
Cairan yang terdiri dari Led Super Bright dan photodiode yang mana akan 
mendeteksi level cairan infus jika akan habis yang posisinya berada di bagian 
bawah botol infus. Sensor Tetesan yang terdiri dari infrared dan photodiode yang 
mana akan mendeteksi jika infus tersumbat atau berhenti yang posisinya berada di 
dekat jatuhnya tetesan infus. Sensor Darah yang terdiri dari led Super Bright dan 
photodiode yang akan mndeteksi jika darah pasien naik ke selang infus diletakkan 
di dekat tempat infus dipasang. 
 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat keras dan 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black 
Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi 
dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat inputan yaitu pengujian 
terhadap Ketiga Sensor yang ada yaitu Sensor Cairan,Sensor Tetesan dan Sensor 
Darah kemudian melakukukan proses pengiriman data ke aplikasi yang disini 
merupakan output dari Sistem Monitoring Infus. 
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Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem helm ini adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
Gambar V.2 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian Sensor Cairan 
Untuk pengujian Sensor Cairan dilakukan dengan menguji alat 
secara keseluruhan apakah alat mampu membaca level cairan infus jika 
hampir habis dan dapat mengirim info di notifikasi pada aplikasi yang 
terdapat di ruangan perawat. Pengujian dilakukan dengan dua tahap yang 
pertama melakukan pengujian melalui Arduino dan yang kedua melakukan 
pengujian melalui aplikasi visual studio. 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Posisi Sensor Cairan 
Mulai 
Pengujian Sensor 
Cairan, Sensor Tetesan 
dan Sensor Darah 
Pengujian pengiriman 
Data Dari Arduino ke 
Visual Studio (Output)  
Pengujian Rancangan 
Secara keseluruhan  
Selesai 
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Sensor Cairan akan diletakkan di botol infus yang nantinya akan 
berfungsi untuk mendeteksi level cairan infus. Ketika kondisi level cairan 
infus belum melewati batas Sensor Cairan atau dalam hal ini masih terisi 
maka akan muncul notifikasi infus masih terisi seperti pada gambar di 
bawah ini: 
 
 
  
 
 
Gambar V.4 Pengujian Sensor Cairan Terisi di Arduino 
 
 
 
 
Gambar V.5 Pengujian Sensor Cairan Terisi di Visual Studio 
Aplikasi Sistem Monitoring infus memiliki dua inputan yaitu 
inputan nama pasien dan inputan ruang pasisen. Aplikasi ini memiliki 3 
kondisi yang masing-masing mempunyai keterangan di bawah gambar yang 
selalu berubah sesuai kondisi pembacaan sensor. Dari gambar diatas 
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diketahui bahwa kondisi sensor membaca bahwa infus masih terisi, jadi 
tampilan yang muncul di aplikasi dibagian gambar cairan infus akan habis 
akan mempunyai keterangan masih terisi si gambar ditandai dengan kotak 
warna merah.  
Ketika kondisi cairan infus melewati batas Sensor Cairan atau dalam 
hal ini cairan infus akan habis maka akan muncul notifikasi infus akan habis 
yang akan tampil di aplikasi yang ada di ruang perawat. 
 
 
 
 
 
Gambar V.6 Infus Akan Habis 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.7 Pengujian Sensor Cairan Akan Habis di Arduino 
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Gambar V.8 Pengujian Sensor Cairan Akan Habis di Visual Studio 
 
Dari gambar di atas sensor cairan mendeteksi bahwa infus akan 
habis karena cairan infus telah melewati batas sensor cairan. Pada tampilan 
aplikasi di gambar ke tiga akan tertulis pada keterangan bahwa infus akan 
habis seperti gambar di atas yang berwarna merah.  
2. Pengujian Sensor Tetesan 
Untuk pengujian sensor tetesan dilakukan dengan menguji alat 
secara keseluruhan apakah alat mampu membaca tetesan infus ketika 
menetes dan tidak menetes  dan dapat mengirim info di notifikasi pada 
aplikasi yang terdapat di ruangan perawat. Pengujian dilakukan dengan dua 
tahap, yang pertama melakukan pengujian melalui Arduino dan yang kedua 
melakukan pengujian melalui aplikasi visual studio. 
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Gambar V.9 Posisi Sensor Tetesan 
Sensor tetesan diletakkan pada tempat jatuhnya tetesan infus yang 
nantinya akan berfungsi untuk mendeteksi tetesan infus. Nantinya sensor ini 
akan mengirimkan notifikasi ke ruangan perawat berupa tampilan menetes 
atau tidaknya infus.  
 
 
 
 
 
Gambar V.10 Pengujian Sensor Tetesan Menetes di Arduino 
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Gambar V.11 Pengujian Sensor Tetesan Menetes di Visual Studio 
Ketika cairan infus menetes maka sensor tetesan akan 
mendeteksinya dan mengirimkan notifikasi menetes ke aplikasi seperti 
gambar di atas yang di tandai dengan kotak warna merah. Jika infus berhenti 
atau tidak menetes maka sensor juga akan mengirimkan notifikasi tidak 
menetes pada aplikasi sehingga perawat akan mudah memonitoring tetesan 
infus pasien. 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.12 Pengujian Sensor Tetesan Tidak Menetes di Arduino 
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Gambar V.13 Pengujian Sensor Tetesan Tidak Menetes di Visual Studio 
 Ketika perawat melihat notifikasi tetesan infus yang tidak menetes 
seperti pada gambar di atas yang ditandai dengan kotak merah dalam waktu 
yang lama perawat bisa langsung mendatangi ruang pasien untuk 
melakukan tindakan kepada infus yang tersumbat. Dengan ini perawat tidak 
harus kembali beberapa kali hanya untuk melihat kondisi tetesan infus 
pasien. 
3. Pengujian Sensor Darah 
Untuk pengujian sensor darah dilakukan dengan menguji alat secara 
keseluruhan apakah alat mampu membaca darah yang naik ke selang infus 
pasien dan dapat mengirim info di notifikasi pada aplikasi yang terdapat di 
ruangan perawat. Pengujian dilakukan dengan dua tahap, yang pertama 
melakukan pengujian melalui Arduino dan yang kedua melakukan 
pengujian melalui aplikasi visual studio. 
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Gambar V.14 Posisi Sensor Darah 
Sensor darah diletakkan di dekat tempat jarum infus yang nantinya 
akan berfungsi untuk mendeteksi naiknya darah ke selang infus. Nantinya 
sensor ini akan mengirimkan notifikasi ke ruangan perawat berupa tampilan 
naiknya darah atau dalam kondisi normal. 
 
 
 
 
Gambar V.15 Pengujian Sensor Darah Kondisi Normal di Arduino 
 
 
 
 
 
Gambar V.16 Pengujian Sensor Darah Kondisi Normal di Visual Studio 
55 
 
 
 
Ketika kondisi infus berjalan dengan lancar atau dalam hal ini tidak 
ada darah yang naik ke selang infus maka sensor darah akan mengirimkan 
notifikasi kondisi normal ke aplikasi seperti pada gambar di atas yang 
berwarna merah. 
 
 
 
 
 
Gambar V.17 Darah Naik Ke Selang Infus 
 Ketika sensor darah mendeteksi adanya darah yang naik ke selang 
infus seperti pada contoh gambar di atas maka sensor darah akan 
mendeteksinya dan mengirimkan notifikasi darah naik ke aplikasi sehingga 
perawat bisa menanganinya secara cepat. Hasil pengujiannya seperti 
gambar di bawah ini  
  
 
 
 
 
Gambar V.18 Pengujian Sensor Darah Naik Di Arduino 
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Gambar V.19 Pengujian Sensor Darah Naik di Visual Studio 
Ketika darah naik di selang infus pasien maka keterangan pada 
aplikasi yang sebelumnya tertulis dalam kondisi normal akan berubah 
menjadi notifikasi darah naik seperti pada gambar di atas yang berwarna 
merah. Dengan ini perawat bisa segera dengan cepat mengatasi masalah 
yang terjadi pada infus pasien.
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi Sistem Monitoring Infus Berbasis Arduino Mega 2560 telah 
berhasil dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroller 
Arduino Mega 2560. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu sistem yang dapat mendeteksi 
tersumbatnya infus, naiknya darah ke selang infus dan cairan infus akan 
habis. 
3. Hasil pengujian sensor cairan berfungsi namun kurang akurat dalam 
mendeteksi infus terisi atau mau habis dikarenakan umumnya warna botol 
infus dan warna cairan infus hampir sama (bening) oleh karena itu peneliti 
menggunakan infus berwarna agar sensor cairan dapat mendeteksi sisa 
cairan infus. 
4. Hasil pengujian sensor tetesan berfungsi namun mengikuti alat dan sangat 
sensitif terhadap kondisi cahaya dan ada delay waktu pengiriman dari alat 
ke aplikasi sehingga sensor tetesan belum stabil . 
5. Hasil pengujian sensor darah berfungsi paling baik diantara sensor yang lain 
karena perbedaan warna yang jelas antara warna darah atau warna merah 
dengan warna putih dalam kondisi infus normal. 
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B. Saran 
Aplikasi Sistem Monitoring Infus berbasis Arduino Mega 2560 ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. 
Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1. Untuk hasil yang lebih akurat dalam mendeteksi cairan infus yang akan 
habis akan lebih bagus jika cairan infus berwarna atau dalam ini cairan infus 
vitamin. 
2. Untuk hasil yang lebih akurat dalam mendeteksi tersumbatnya infus juga 
baiknya menggunakan cairan infus yang berwarna dan mencari komponen 
yang bisa mendeteksi tetesan infus secara real time ditambah penambahan 
alat untuk timer yang bisa menghitung tetesan infus perdetik. 
3. Sistem ini bisa dikembangan menggunakan modul wifi jika jarak antara 
ruang jaga perawat dan kamar pasien terlalu jauh. 
4. Posisi peletakan Arduino Mega sebagai komponen utama juga bisa di 
tempatkan di posisi tiang infus agar bisa mendeteksi 2 infus sekaligus. 
5. Dibuatnya tambahan alat otomatis pada pemutar laju infus agar penjaga 
maupun pasien tidak dapat merubah kondisi laju tetesan infus 
Adapun saran dalam hal penguatan iman, motivasi beramal dan perbaikan 
akhlak yaitu : 
1. Diharapkan agar penelitian-penelitian selanjutnya dapat lebih membuktikan 
kebenaran Al-Quran. 
2. Diharapkan alat ini dapat dijadikan sebagai motivasi dalam perkembangan 
ilmu teknologi terkhusus dalam bidang medis yaitu infus. Dan memberikan 
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kemudahan bagi perawat untuk mengawasi pasien yang menggunakan 
infus. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan masukan yang dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 
pengembang pada umumnya. 
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LAMPIRAN 
void setup() { 
  // put your setup code here, to run once: 
    Serial.begin(9600); 
    pinMode(53,OUTPUT); 
    pinMode(51,INPUT); 
    pinMode(31,INPUT); 
    pinMode(33,INPUT); 
} 
 
void loop() { 
  // put your main code here, to run repeatedly: 
    if (digitalRead(51)==1){ 
    Serial.println("Menetes"); 
    digitalWrite(53,HIGH); 
    //delay(100); 
  } 
  else { 
  Serial.println("Tidak Menetes"); 
  digitalWrite(53,LOW); 
  Serial.println(digitalRead(51)); 
  //delay(100); 
} 
   if(digitalRead(31)==1){ 
        Serial.println("Darah naik"); 
        digitalWrite(53,HIGH); 
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        //delay(100); 
      } 
      else{ 
      Serial.println("Kondisi Normal"); 
      digitalWrite(53,LOW); 
      } 
       
      //delay(100); 
      Serial.println(digitalRead(49)); 
 
if (digitalRead(33)==1){ 
    Serial.println("Akan Habis"); 
    digitalWrite(53,HIGH); 
    //delay(100); 
  } 
  else{ 
  Serial.println("Terisi"); 
  digitalWrite(53,LOW); 
  Serial.println(digitalRead(33)); 
  //delay(100);  
} 
} 
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using System; 
using System.Collections.Generic; 
using System.ComponentModel; 
using System.Data; 
using System.Drawing; 
using System.Linq; 
using System.Text; 
using System.Threading.Tasks; 
using System.Windows.Forms; 
 
namespace WindowsFormsApplication3 
{ 
 public partial class Form1 : Form 
 { 
  public Form1() 
  { 
   InitializeComponent(); 
            serialPort1.Open(); 
             
        } 
         
        String Sinput = ""; 
         
        private void update(object sender, EventArgs e) 
        { 
            if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Menetes", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox3.Text = Sinput; 
            } 
            else if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Tidak Menetes", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox3.Text = Sinput; 
            } 
            else if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Darah naik", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox4.Text = Sinput; 
            } 
            else if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Kondisi Normal", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox4.Text = Sinput; 
            } 
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           else if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Akan Habis", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox5.Text = Sinput; 
            } 
            else if (Sinput.ToString().Trim().Equals("Terisi", 
StringComparison.InvariantCultureIgnoreCase)) 
            { 
                textBox5.Text = Sinput; 
            } 
        } 
 
        private void serialPort1_DataReceived(object sender, 
System.IO.Ports.SerialDataReceivedEventArgs e) 
        { 
            Sinput = serialPort1.ReadLine().ToString(); 
            this.Invoke(new EventHandler(update)); 
        } 
    } 
     
} 
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SOP Pemasangan Infus (Depkes 2008) 
Persiapan alat : 
1. Steril 
a. Bak instrument berisi handscoen dan kasa steril  
b. infus set steril 
c. jarum/iv catheter dengan no. Yang sesuai 
d. cairan parenteral sesuai program 
e. kom tutup berisi kapas alcohol 
2. Alat yang tidak steril 
a. standar infus  
b. bidai dan pembalut jika perlu 
c. pembendunh/tourniquet 
d. perlak dan alasnya 
e. plester 
 f. gunting perban 
g. bengkok  
h. jam tangan 
3. Cara pelaksanaan 
1. Tahap pra interaksi 
a. melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 
b. cuci tangan 
c. menempatkan alat di dekat pasien dengan benar  
2. Tahap orientasi 
      a. memberikan salam kepada pasien sebagai pendekatan terapeutik  
      b.menjelaskan kepada pasien/keluarga tujuan, prosedur tindakan dan        
sensasi yang akan dirasakan selama pemasangan infus 
                  c.menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan dilakukan 
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Cara Penggunaan Sistem atau Panduan Penggunaan Sistem 
 
1. Pastikan kondisi sistem dalam keadaan kondisi cahaya yang cukup terang dan power 
berada pada posisi on atau menyala  
2. Sistem ini baru akan di pasang jika dokter sudah menentukan jenis cairan infus 
dan kecepatan laju tetesan infus untuk pasien. 
3. Ketika ada terjadi masalah pada infus pasien maka akan muncul notifikasi ke 
perangkat komputer di ruangan jaga perawat. 
4. Sistem akan kembali ke kondisi awal jika masalah infus pada pasien sudah 
teratasi. 
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